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ABSTRACT

This research aims to determine how much influence leadership style and motivation
have on the performance of apparatus at the Madobag Village Office, South Siberut
District, Mentawai Islands Regency. The type of research used is quantitative
research methods. The number of samples in this study was 35 people. The analytical
method used is Multiple Linear Regression Analysis. The results of the research show
that leadership style has a positive and significant effect on the performance of
apparatus at the Madobag Village office, South Siberut District, Mentawai Islands
Regency. Motivation has a positive and significant effect on the performance of
apparatus at the Madobag Village Office, South Siberut District, Mentawai Islands
Regency. Based on the F test, leadership style and motivation simultaneously
influence the performance of apparatus at the Madobag Village Office, South Siberut
District, Mentawai Islands Regency. The R Square value is 0.989% which means that
Leadership Style and Motivation are able to influence the Performance of Apparatus
at the Madobag Village Office, South Siberut District, Mentawai Islands Regency by
98.9%, the remaining 0.11% is influenced by other factors not examined in this
research.
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PENDAHULUAN

Pada Era Globalisasi saat ini, Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor
penting dalam mencapai tujuan organisasi. Sumber Daya Manusia adalah kemampuan
terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Perilaku dan sifatnya
ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya,sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi
oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya. Sumber Daya Manusia merupakan salah
satu faktor yang ikut terlibat secara langsungdalam menjalankan kegiatan instansi dan
beperan penting meningkatkan kinerja dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Widodo (2018), Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu proses
yang mencakup evaluasi terhadap kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM),
mendapatkan orang-orang untuk memenuhi kebutuhan itu, dan mengoptimasikan
pendayagunaan sumberdaya yang penting tersebut dengan cara memberikan insentif
dan penugasan yang tepat agar sesuai dengan kebutuhan dan tujuan orgaisasi dimana
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Sumber Daya Manusia (SDM) itu berada. Keberhasilan suatu organisasi dapat
ditentukan oleh kinerja,Afandi (2018), kinerja adalah hasil kerja yangdapat dicapai
oleh seseorang atau sekelompokorang dalam suatu perusahaan atau instansisesuai
dengan wewenang dan tanggung jawabmasing-masing dalam upaya pencapaiantujuan
organisasi.

Kabupaten Kepulauan Mentawai adalah gugusan pulau-pulau besar dan kecil
yang terdapat di pantai Barat Sumatera yang secara geografis terletak di Samudera
Hindia dan sercara administratif masuk ke dalam ProvinsiSumatera Barat. Penduduk
asli orang Mentawai mempunyai kebudayaan yang berbeda dengan penduduk
Minangkabaukarena terpisah oleh laut. Kabupaten kepulauan Mentawai mempunyai
beberapa selat antara lain: Selat Mentawai, Selat Siberut, Selat Sipora, dan Selat
Sikakap(Kabupaten Kepulauan Mentawai, 2021).

Kecamatan Siberut Selatan memiliki 5 wilayah Desa. Salah satu Desa yang ada
di Kecamatan Siberut Selatan adalah Desa Madobag, yaitu Desa tertinggal dan berada
pada wilayah pedalaman yang jauh dari wilayah Kecamatan. Desa merupakan
kesatuan Masyarakat hukum yang memilikibatas-batas wilayah yang berwewenang
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakt setempat yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Indonesia (pasal 1 ayat 12 UU No. 32 tahun 2004
tentang pemerintahan daerah). Penduduk desa pada umumnya saling mengenal, hidup
bergotong-royong, memiliki adat istiadat yang sama, dan mempunyai tata cara sendiri
dalam mengatur kehidupan kemasyarakatannya. Sehubungan dengan hal yang telah
diuraikan diatas, peneliti ini memilih Kantor Desa Madobag yang berada di Kecamatan
Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dalam memberikan pelayanan dan
menjawab kebutuhan sarana dan prasarana teknologi infromasi kepada Masyarakat,
aparatur kantor Desa Madobag dituntut untuk memberikan pelayanan prima dengan
menerapkan kinerja secara optimal. Hal inimerupakan salah satu hak bagi setiap warga

Masyarakat.
Tabel 1
Tingkat Pendidikan
Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir
SMA Diploma (D3) Sarjana (S1) Jumlah
Laki-Laki 31 1 2 34
Perempuan 2 - - 2
Jumlah 33 1 2 36

Sumber Data: Kantor Desa Madobag Tahun 2021

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwasanya ada 36 orang yang berada di
Pemerintahan Desa Madobag yang terdiri dari 34 orang laki-laki, dengan tingkat
pendidikan yang berbeda yaitu SMA 31 orang, Diploma (D3) 1 orang, Sarjana (S1) 2
orang. Sedangkan yang perempuan terdiri dari dua orang dengan tingkat pendidikan
yang sama yaitu SMA. Seluruh aparatur yang berada di kantor Desa Madobag berstatus
tenagakontrak yang dikepalai oleh bapak Yohanes Tasirikeru dan Daniel Sabaggalet
sebagaisekretaris yang memegang teguh akan tanggung jawabnya.

Fenomena dari sisi kinerja sesuai pengamatan di lapangan terlihat dengan adanya
aparatur Desa Madobag yang melaksanakan pekerjaan kurang maksimal, kurang
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menguasai penggunaan sarana kerja seperti computer, kurang antusias terhadap
pekerjaan, kurang komunikasi antar sesamayang ada di Kantor Desa Madobag,
pengelolaan kuangan dan program pembangunan yang belum maksimal. Rekapitulasi
kehadiran aparatur Desa Madobag masih terlihat ada beberapa yangtidak hadir dalam
bekerja, selain itu juga ada yang bekerja tidak sesuai dengan jam kerja yang telah
ditentukan. Ketidak hadiran tersebut dapat menjadi dasar pengukuran terhadap
permasalahan yang ada.

Faktor Sumber Daya Manusia ini merupakan elemen penunjang dalam kinerja
aparatur Desa Madobag Kecamatan SiberutSelatan Kabupaten Kepulauan Mentawai.
Hal ini memaksa setiap aparatur yang berada di Kantor Desa agar dapat bekerja dengan
efisien, efektif, dan produktif. Peningkatan kinerja Sumber Daya Manusia sangat
penting bagi organisasi untuk mengetahui apa yangmenyebabkan timbulnya atau
meningkatnya kinerja.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bryan (2018) terdapat pengaruh positif
gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Terdapat pengaruh yang positif
motivasi terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Elvina dan Sri
Langgeng(2018) terdapat pengaruh signifikan gayakepemimpinan terhadap kinerja
karyawan.Terdapat pengaruh signifikan motivasiterhadap kinerja karyawan. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Hasbiana Dalimunthe (2018) terdapat pengaruh positif
dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Terdapat pengaruh
positif dan signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja kantor Desa Madobag, salah satu
faktor tersebut adalah gaya kepemimpinan. Dalam setiap organisasi terdapat pemimpin
yang akan mengarahkan dan memberdayakan potensi anggota organisasi dan gaya
kepemimpinan yang berbeda. Dalam hal ini, pemimpin memiliki cara tersendiri dalam
mempraktekkan kepemimpinannya untuk memperoleh hasil pengaruh yang memadai.
Gaya kepemimpinan adalah pola perilaku seseorang secara menyeluruh untuk
mempengaruhi perilaku orang lain dalam melakukan sesuatu.

Gaya kepemimpinan seseorang bisadianggap baik dan tepat di suatu organisasi
namun dianggap kurang baik dan tidak tepatdi tempat lain. Menurut Rivai (2018),
gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk
mempengaruhibawahan agar sasaran organisasi tercapai. Menurut Fenomena dari sisi
gayakepemimpinan kepala Desa Madobag terlihat dengan adanya sebagian aparatur
desa yang mendapatkan pekerjaan kurang mendapatkan wawasan dan kesadaran akan
perintah dan arahan yang jelas dari pimpinan, adanya aparatur desa yang kurang
berkomunikasi dengan pimpinan karena kurang memberikan inspirasi. Gaya
kepemimpian kepala Desa Madobag yang kurang tegas terhadap bawahan semakin
tidak serius dalam melaksanakan tugasnya masing-masing. Fenomena ini
menunjukkan bahwa pimpinan belum mampu melaksanakan gaya kepemimpinannya
dengan baik.

Penelitian terdahulu yang dilakukan olehHastuti Mulang, (2022), berdasarkan
hasidiketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel
Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) secara simultan terhadap kinerja pegawai
kelurahan di Kecamatan Lumajang Kabupaten Lumajang. Selain factor gaya
kepemimpinan, fakor motivasi merupakansalah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
kantor Desa Madobag. Motivasi menimbulkan semangat atau dorongan untuk
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mencapai tujuan tertentu. Motivasi itu sendiri bisa bersifat internal dan eksternal.
Motivasi internal adalah motivasi yang berasal dari dalam diri individu dan biasanya
bersifat lebih kekal, dan motivasi eksternal adalah motivasi yang berasal dari luar diri
individu yang bersifat sementara. Kedua jenis motivasi ini memiliki implikasi yang
penting bagi para manajer atau pimpinan institusi dalam pekerjaannya memotivasi
bawahan. Beberapa definisi motivasi yang menggambarkan proses dan teori motivasi
yang bermanfaat untuk memahami perilaku mnusia dalam organisasi.

Faktor motivasi diduga dapat mempengaruhi kinerja, dimana motivasisangat
diperlukan dalam suatu organisasi. Dengan motivasi pegawai akan bekerja lebih
bersemagat sehingga akan menimbulkankepuasan sendiri dalam bekerja, sehingga
pegawai akan lebih menyukai pekerjaannya, yang pada akhirnya dapat menigkatkan
pegawai itu sendiri dalam melaksanakan pekerjaanya dan mencapai hasil pekerjaan
yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Seorang pegawai yang tidak memiliki
motivasi haruslah diberi pengarahan olehseorang pimpinan yang mempunyai wawasan
luas agar mampu memerintah dan memotivasi pegawai yang pada akhirnya
meningkatkan kinerja (Sutiyem, dkk,, 2019).

Menurut Gibson dan Judge (2018), motivasi adalah konsep yang kita gunakan
untuk menggambarkan kekuatan bertindakpada atau di dalam setiap individu yang
menggerakkan dan mengarahkan perilaku.Motivasi sebagai proses yang menjelaskan
intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai suatu tujuan.
Fenomena motivasi pada kantor Desa Madobag yang menjadi suatu permasalahan
adalah tidak adanya perhatian Kepala Desasebagai pimpinan terhadap kurangnya
fasilitasdi ruang kerja seperti computer, printer dan kebutuhan teknologi lainnya,
penerimaan upah atau gaji Aparatur Desa Madobag yang terlalu lama dan sering
ditempo pada waktu yang seharusnya. Tidak adanya penghargaan kinerja yang berupa
sertifikat kerja ataukompensasi dari pimpinan. Tidak adanyapromosi jabatan bagi
Aparatur Desa yang bekerja baik dengan jangka waktu lama dalamberkarya. Kantor
Desa Madobag juga memiliki kondisi ruangan yang kurang terang karena sebagian
ruangan tidak ada lampu. Dari permasalahan tersebut dapat dikuatkan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukanoleh Handani dan Desak Gege (2018) berdasarkan
pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel GayaKepemimpinan dan Motivasi
memilikipengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut:

H:: Diduga Gaya Kepemimpinanberpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Aparatur pada Kantor Desa Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten
KepulauanMentawai.

H>: Diduga Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Aparatur
pada Kantor Desa Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan
Mentawai.

Hs: Diduga gaya kepemimpinan dan motivasisecara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Aparatur pada Kantor Desa Madobag Kecamatan
Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai.
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalampenelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian kuantitatif adalah sebuah
penelitianyang bertujuan untuk memberikan atau menjabarkan suatu keadaan atau
fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab
masalah secara aktual, Sedangkan penelitian Asosiatif adalah salah satu pertanyaan
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih yang
kebetulan munculnyabersamaan (Sugiyono, 2012).
Objek penelitian
Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data. sesuai
dengan pengertian objek penelitian yang dikemukkan oleh Sugiyono (2012)
menyatakan bahwa objek penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang.
Objek atau kegiatan yag mempunyai variasi tertentu yang ditetapkanoleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Tempat Penelitian ini dilakukan pada Kantor Desa Madobag JI. Sungai Rereiket II.
Dusun Madobag yang ada di Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan
Mentawai.
Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas abjek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diperlajari dan diberi kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi adalah orang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi penelitian.
Sampel
Menurut Sugiyono (2019), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Prosedur pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik Total Sampling.
Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis linear berganda digunakan untukmengetahui hubungan antar vaiabel
bebas danvariabel terikat. Model hubungan vriabel-variabel tersebut dapat disusun
dalam fungsiatau persamaan sebagai berikut:
Y= a + biX1th2Xo+e
Keterangan:
Y : Variabel Kinerja
a : Bilangan Konstanta
b1 : Koefisien Regresi GayaKepemimpinan
X1 : Variabel Gaya Kepemimpinanb, : Koefisien Regresi Motivasi
X2 : Variabel Motivasie : Error
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Uji Hipotesis
Uji hipotesis menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalahpenelitian, dimana rumusan masalah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan,belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data atau kuesioner.
Ujit
Menurut Sujarweni (2018) uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen atau variabel penjelas secara individual (parsial ) dalam
menerangkan variabel dependen. Apabila nilai probabilitas siginifikannya lebih kecil
dari 0,05(5%) maka suatu variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.Hipotesis diterima jika taraf siginifikan (a) < 0,05 dan hipotesis
ditolak jika taraf signifikan (a) > 0,05.
Dengan kriteria sebagai berikut:
1. Apabila nilai t hitung > tabel maka Hoditerima dan Ha ditolak. Artinya variabel
bebas tidak berpengaruhsecara parsial terhadap variabel terikat.
2. Apabila t hitung < tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat
pengaruh secara parsial antaravariabel bebas terhadap variabel terikat.
Signifikansi:
1.  Apabilanilai sig < 0,05, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan
jika nilai sig < a (oo = 0.05).
2. Apabilanilaisig > 0,05,artinya tidak terdapat pengaruhpositif dan tidak
signifikan jikanilai sig > o (oo = 0.05).

HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Regresi Berganda
variabel Unstandardiczed Coefficiensts
B Std. Error
Constanta (o) 0,338 1,095
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,447 0,071
Motivasi (X2) 0,792 0,066

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2022

Y= a+biX1+b2Xo+e

Y=10.338+0.447X1+0.792Xz+e

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan:

1. Konstanta (o) mempunyai nilai 0,338.Artinya tanpa ada pengaruh semua variabel
bebas, nilai kinerja aparatur adalah 0,338.

2. Koefisien regresi Gaya Kepemimpinan (X1) mempunyai nilai 0,447 artinya, apabila
gaya kepemimpinan mempunyai nilai positif maka Kinerja Aparatur akan meningkat
dengan asumsi variabel bebaslainnya tetap.

3. Koefisien regresi Motivasi (X2) mempunyai nilai 0,792 artinya, apa bila mempunyai
nilai positif maka KinerjaAparatur akan menigkat dengan asumsi variabel lainnya
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tetap.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018), koefisiendeterminasi (R?) merupakan alat mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel amat terbatas. Demikian sebaliknya, jika nilai yang mendekati 1
berarti variabel-variabel independen memberikansemua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Koefisien determinasi dari hasil
perhitungan dapat dilihat dari tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R Square
1 0,989

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2022

Dari tabel 3 di atas menjelaskan bahwahasil nilai dari Adjusted R? adalah 0,988
dan R Square adalah sebesar 0,989. Hal ini menujukkan bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Motivasi (X2) merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
Kinerja Aparatur (Y) dengan persentase 98,9%. Sedangkan 0,11% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
Hasil Uji Hipotesis

Ketepatan fungsi regresi sampel dalammenafsirkan nilai actual dapat nilai dengan
uji hipotesis. Secara statistik, uji hipotesis dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan ujit dan uji F.
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4
UjiT
Variabel t- hitung  t-tabel  Sig. o Hasil
Gaya Kepemimpinan(X1) 6,292 1,964 0,000 0,05 Hiditerima
Motivasi (X2) 12,021 0,964 0,000 0,05 Hditerima

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2022

Dalam pengujian ini, besar tabel dapat dilihat dengan cara mengukur derajat bebas
atau degree of freedom (df) yang ditentukan dengan rumus n-k dimana n= banyak
obsevasisedangkan, k= banyaknya variabel (bebas danterikat).

1. Gaya kepemimpinan (X1) diperoleh nilai t- hitung 6,292 > 1,964 t-tabel, dengan nilai
sig. 0,000 < 0,05, ini berarti bahwa Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Positif dan
Signifikan terhadap Kinerja Aparatur pada Kantor Desa Madobag Kecamatan
Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai.

2. Motivasi (X2) diperoleh nilai t-hitung 12,021 > 1,964 t-tabel, dengan nilai sig. 0,000
< 0,05 ini berarti bahwa Motivasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Aparatur pada Kantor Desa Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten
Kepulauan Mentawai.

289

—

—
Jurnal Pundi




Hasil Uji F

Berikut ini merupakan hasil uji F yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5
Uji F
F-hitung F-tabel Sig o Hasil
1,4463 3,27 0,000 0,05 Hz Diterima

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2022

Pada tabel diatas, nilai F-hitung 1.4463 < 3,27 F-tabel dengan nilai sig.0,000 <
0,05 artinya Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi (X2) secara simultan atau secara
bersama-sama berpengaruh positif dansignifikan terhadap Kinerja Aparatur (Y) pada
Kantor Desa Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai.

PEMBAHASAN
Pengaruh Gaya Kepemimpinanterhadap Kinerja Aparatur Pada Kantor Desa
Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh

antar Gaya Kepemimpinan terhadap KinerjaAparatur pada Kantor Desa Madobag
Kecamatan Siberut Selatan KabupatenKepulauan Mentawai.
Menurut Robbins (2022); Hidayat (2018); danKartono (2018) Gaya Kepemimpinan
adalah pola pikir dan tindakan yang miliki oleh seorang pemimpin dalam
mempengaruhibawahan dalam sebuah organisasi atauinstansi. Dengan adanya gaya
kepemimpinan yang baik maka bawahan akan bekerja sesuai dengan yang telah
diperintahkan. Hal ini sangat memiliki pengaruh besar terhadaptarget yang telah
diranjang dan akan dicapai oleh organisasi atau instansi. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Ato’Illah (2014); Handani dan Desak
(2018); Isep dan Aliafifah (2022); berdasarkan hasi diketahui bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja.
Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Aparatur Pada Kantor Desa Madobag
Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai

Berdasarkan tabel 4 Berdasarkan hasil pengelolaan data dan pengujian hipotesis
pertama menyatakanbahwa motivasi (X2) pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja aparatur (). Menurut Pinder (2018); Robins dan Jugde (2021); dan Umam
(2019), motivasimerupakan seperangkat kekuatan baik yangberasal dari dalam diri
maupun dari luar diri seseorang yang mendorong untuk memulai perilaku kerja, sesuai
dengan format, arah, identitas, dan jangka waktu tertentu. Dengan ada motivasi yang
diberikan pimpinan terhadap bawahan maka bawahan akanmencintai pekerjaan sesuai
dengan yang diperintahkan. Sehingga hasil kerja dapatmaksimal dan target pun akan
tercapai dalam sebuah organisasi atau instansi. Hasil ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Handani dan Desak (2018);lIsep dan Aliafifah (2022);
Yudi Darsono (2020), berdasarkan pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel
Motivasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel kinerja
karyawan.
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan danMotivasi terhadap KinerjaAparatur pada
Kantor Desa Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan
Mentawai

Pada tabel 5, nilai F-hitung 1,4463, 3,27 F-tabel dengan nilai sig.0,000 < 0,05
artinya Gaya Kepemimpinan (X:) dan Motivasi (X2) secara simultan atau Secara
bersama-sama berpengaruh positif dansignifikan terhadap Kinerja Aparatur () pada
Kantor Desa Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai.
Dari tabel 3 menjelaskan bahwa nilai dari R Square adalah sebesar 0,989. Hal ini
menujukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpina (X1) dan motivasi (X2) merupakan
faktor yang berpengaruh terhadap Kinerja Aparatur (YY) dengan persentase 98,9%.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti Mulang
(2022); Wandra, dkk,. (2016); Fahmi, dkk,. (2019),berdasarkan hasi diketahui bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan (X1),
Motivasi (X2) secara simultan terhadap kinerja pegawai.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap KinerjaAparatur pada Kantor Desa Madobag
Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dengan nilai t hitung
sebesar 6,292 > t tabel 1,964 dari nilai signifikan sebesar 0,000, berarti Hiditerima.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi (Xz2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Aparatur pada Kantor Desa Madobag Kecamatan
Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai.Dengan nilai t hitung sebesar
12,021 > t tabel 1,964 dari nilai signifikan sebesar 0,049 berarti H diterima.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Aparatur pada Kantor Desa
Madobag Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dengan
nilai F hitung sebesar 1,4463 > F tabel 3,27 dari nilai signifikan sebesar 0,000 < (o)
0,05 berarti Hs diterima.
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